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A. Latar Belakang

Sektor pertanian mempunyai peranan yang sangat besar dalam
pertumbuhan ekonomi negara terutama negara yang bercorak agraris seperti
Indonesia. Pembangunan ekonomi menitikberatkan pada bidang pertanian dan
industri yang berbasis pertanian atau biasa disebut agroindustri. Dalam sistem
agribisnis, agroindustri adalah salah satu subsistem yang bersama-sama subsistem
lain membentuk agribisnis. Sistem agribisnis terdiri dari subsistem input
(agroindustri hulu), usahatani (pertanian), sistem output (agroindustri hilir),
pemasaran dan penunjang. Dengan demikian pembicaraan mengenai agroindustri
tidak dapat dilepaskan dari pembangunan agribisnis secara keseluruhan.
Pembangunan agroindustri akan dapat meningkatkan produksi, harga hasil
pertanian, keuntungan petani, serta dapat menghasilkan nilai tambah hasil
pertanian (Masyhuri, 1994 cit Eltri, 2010)

Salah satu usaha industri kecil yang berkembang di Indonesia adalah di
bidang pangan. Dari tahun ke tahun industri pangan semakin berperan penting
dalam pembangunan industri nasional, sekaligus dalam perekonomian
keseluruhan. Perkembangan industri nasional menunjukkan perkembangan yang
cukup berarti. Industri pangan yang ada di Indonesia meliputi industri kecil,
industri menengah, sampai dengan industri yang berskala besar. Hal itu ditandai
oleh berkembangnya jenis industri yang mengolah bahan baku yang berasal dari
sektor pertanian menjadi produk yang memiliki nilai tambah dan kemudian
dipasarkan dengan menggunakan strategi pemasaran.

Dunia pemasaran merupakan dunia yang bersifat dinamis dan memiliki
jangkauan yang luas. Berbagai tahap kegiatan harus dilalui oleh barang dan jasa
sebelum sampai pada tangan konsumen. Seiring dengan perkembangan konsep
pemasaran, kini para ahli telah menyederhanakan ruang lingkup yang luas itu

menjadi 4 (empat) kebijakan pemasaran yang lazim disebut bauran pemasaran



(Marketing Mix) atau 4P yaitu, produk (product), harga (price), tempat (place)
dan promosi (promotion). (Budiwati, 2012: 29).

Kotler dan Amstrong (2001 : 71) menyatakan bahwa bauran pemasaran
(marketing mix) merupakan seperangkat alat pemasaran taktis dan terkendali yang
dipadukan oleh perusahaan untuk menghasilkan respon yang diinginkan di pasar
sasaran. Bauran pemasaran terdiri atas segala sesuatu yang dapat dilakukan
perusahaan untuk mempengaruhi permintaan produknya. Bauran pemasaran yaitu
kegiatan mengkombinasikan berbagai kegiatan marketing agar dicapai kombinasi
dan hasil yang memuaskan. Para pengusaha yang kreatif akan selalu menciptakan
kombinasi yang terbaik dari 4P yang merupakan elemen-elemen dalam bauran
pemasaran. (Alma, 2011: 202)

Elemen dalam bauran pemasaran yang biasa dikenal dengan istilah “4P”
dapat menjadi acuan bagi suatu perusahaan untuk melakukan strategi pemasaran
agar sukses dalam persaingan. Syarat yang harus dipenuhi oleh suatu perusahaan
agar dapat sukses dalam persaingan adalah berusaha mencapai tujuan untuk
menciptakan dan mempertahankan konsumen yang telah setia sehingga
menciptakan minat beli ulang konsumen terhadap produk. Salah satu cara untuk
mempertahankan konsumen adalah menitikberatkan pada tingkat kepuasan
konsumen terhadap elemen bauran pemasaran. Kepuasan terbentuk apabila
kinerja dari produk melebihi ekspektasi atau harapan dari pembeli. Jika konsumen
merasa puas terhadap produk, maka konsumen tersebut akan memperlihatkan
peluang yang besar untuk melakukan pembelian ulang di masa yang akan datang
(Musaddad, 2011: 4)

Menurut Stanton (1985: 226) dalam Putri (2015 : 2), kebijakan yang
terdiri dari empat komponen inti pemasaran merupakan kebijakan yang digunakan
oleh perusahaan untuk mencapai tujuan pemasaran. Keempat komponen tersebut
memberikan kerangka kerja yang lebih bermanfaat bagi perusahaan bila mengacu
pada pusat pemasaran strategis modern yang dikenal dengan pemasaran
Segmentation Targeting dan Positioning (STP). Konsep bauran pemasaran yang

disusun secara hati-hati dan diterapkan dengan cermat dapat menjadi ujung



tombak keberhasilan produk atau perusahaan. Sehingga dapat meningkatkan atau
memunculkan minat beli ulang konsumen terhadap produk.

Sumatera Barat merupakan wilayah dengan kegiatan perekonomian yang
melaksanakan sektor UKM (Usaha Kecil Menengah), khususnya usaha yang
mengelola hasil pertanian. Salah satu daerah di Propinsi Sumatera Barat yang
memiliki banyak industri kecil yang mengelolah hasil pertainan adalah Kota
Padang. Menurut data dari Dinas Perindustrian, Perdagangan, Pertambangan dan
Energi Kota Padang tahun 2016 banyak usaha kecil dan menengah yang terdapat
di kota Padang, yaitu mencapai 46.733 unit usaha (Lampiran 1). Data menurut
Badan Pusat Statistik di kota Padang Sumatera Barat, mengatakan bahwa jumlah
Usaha Mikro Kecil (UKM) tahun 2010 sampai 2014 selalu berfruktuatif
(lampiran 2), ini membuktikan bahwa setiap tahunnya Usaha Kecil Menengah
(UKM) di kota Padang terus mengalami peningkatan.

Umumnya usaha yang dilakukan masyarakat kota Padang adalah usaha
olahan makanan yang memperlihatkan ciri khas minang atau makanan yang
hanya berasal dari Sumatera Barat. Salah satu makanan yang terkenal berasal dari
Sumatera Barat adalah kripik balado. Banyak ditemukan usaha kripik balado di
Sumatera Barat terutama di kota Padang, salah satunya yaitu usaha Kripik Balado
Sutan Pangeran. Usaha ini mengolah produk pertanian seperti ubi jalar, ubi putih,
kentang, pisang, singkong menjadi produk olahan makanan menjadi produk yang

memiliki cita rasa yang khas dan berbeda dari produk lainnya yang sejenis.

B. Rumusan Masalah

Propinsi Sumatera Barat merupakan daerah yang kaya akan kawasan
wisata dan makanan khasnya. Dengan banyaknya kawasan wisata ini
mendatangkan banyak wisatawan asing maupun lokal. Oleh karena itu makanan
khas minang merupakan peluang usaha yang sangat berpotensi untuk memenuhi
kebutuhan para wisatawan sebagai oleh-oleh atau buah tangan dari Sumatera

Barat.



Setiap daerah yang berada di Propinsi Sumatera Barat umumnya memiliki
makanan khas daerahnya masing-masing, sehingga menjadi identitas ataupun
daya jual tersendiri bagi masing-masing daerah. Berbagai makanan khas daerah
tersebar di seluruh daerah di Sumatera Barat, terutama di Kota Padang. Di Kota
Padang sendiri terdapat banyak Usaha Kecil Menengah (UKM) yang menawarkan
makanan khas daerah salah satu diantaranya yaitu usaha kripik atau yang lebih
dikenal dengan nama usaha Kripik Balado.

Menurut data dari Dinas Perindustrian, Perdagangan, Pertambangan dan
Energi bahwa potensi industri kecil dan menengah di Kota Padang tahun 2014
adalah usaha kerupuk, Kkeripik, atau peyek yang paling berpotensi dan
menjanjikan dibanding usaha industri kecil menegah lainnya (Lampiran 3). Dan
salah satu Usaha Kecil Menengah (UKM) yang menawarkan produk makanan
sejenis ini di Kota Padang adalah usaha Kripik Balado Sutan Pangeran.

Dari survey pendahuluan yang dilakukan pada usaha Kripik Balado Sutan
Pangeran, usaha ini merupakan usaha keluarga yang sudah dirintis sejak tahun
1965 oleh Ibu Nurmina namun masih dalam skala usaha mikro, semenjak tahun
1997 usaha ini dikelola Jasmi Tanjung, beliau mulai mengembangkan usaha
Kripik Balado Sutan Pangeran melalui inovasi pada produknya dan juga
mengembangkan pemasaran serta membuat merek dagang dan telah disertifikasi
pada tahun 2008. Dalam sebulan saja bisa memproduksi lebih kurang 5000 Kkg.
Dan produknya juga sudah didistribusiksn kebeberapa swalayan di Sumatera
Barat khususnya Kota Padang dan juga beberapa di daerah Jabodetabek.

Produk yang ditawarkan usaha Kripik Balado Sutan Pangeran beragam,
karena mereka selalu menciptakan inovasi pada produknya namun tetap fokus
pada produk utamanya yaitu Kripik Balado. Kripik Balado menjadi produk yang
paling diminati dan juga menjadi produk yang paling banyak diproduksi oleh
usaha Kripik Balado Sutan Pangeran. Produknya juga sudah dikemas dengan
menggunakan plastik bening tebal dan ada juga yang menggunakan bungkus
kertas coklat yang membuat tampilan produk lebih menarik, lalu dibungkus

menggunakan kardus agar mudah dibawa sebagai oleh-oleh-oleh dari Sumatera



Barat. Usaha ini juga sudah memiliki merek pada kemasannya, dan sudah
terdaftar serta memiliki sertifikat. Harga untuk setiap produknya berbeda-beda
sesuai dengan ukuran dan jenis produk (Lampiran 4). Promosi sudah dilakukan
tapi tidak terlalu aktif. Produk juga didistribusikan ke berbagai swalayan di Kota
Padang, Jakarta dan juga bisa didapati di outlet Sutan Pangeran yang beralamat di
Jalan Veteran No. 75F (Lampiran 5).

Banyaknya Usaha Kecil Menengah (UKM) di Kota Padang yang
menawarkan usaha makanan khas seperti Kripik Balado ini membuat persaingan
semakin ketat, beberapa diantaranya sudah memiliki nama besar seperti: Kripik
Balado Christine Hakim, Kripik Balado Mahkota, Kripik Balado Shirley
(Lampiran 6). Maka dari itu, usaha Kripik Balado Sutan Pangeran dituntut untuk
dapat bersaing dilingkungan pasar dengan produk yang berkualitas agar dapat
merebut pangsa pasar, dengan memaksimalkan strategi pemasaran pada empat
elemen bauran pemasaran, sehingga tercipta minat beli ulang konsumen.

Menurut Abdullah (2014 : 133) jika produk yang ditawarkan melebihi
ekspektasi atau harapan konsumen maka konsumen akan merasa puas dan
melakukan pembelian ulang pada produk tersebut, dan jika produk yang
ditawarkan lebih rendah dari harapan konsumen maka konsumen tersebut akan
merasa kecewa dan tidak mau melakukan pembelian ulang terhadap produk.
Perasaan-perasaan ini akan mempengaruhi apakah konsumen tersebut akan
melakukan pembelian ulang dan menyampaikan secara positif atau negatif
tentang produk tersebut kepada orang lain. Oleh karena itu, minat beli ulang
menjadi aspek yang sangat penting karena menjadi kekuatan perusahaan dalam
mendapatkan pangsa pasar dan tentunya imbalan laba bagi usaha Kripik Balado
Sutan Pangeran ini.

Berdasarkan hal tersebut peneliti ingin melihat bauran pemasaran
(marketing mix) yang telah diterapkan usaha Kripik Balado Sutan Pangeran dan
menganalisis hubungannya dengan minat beli ulang konsumen. Dengan mengkaji

hubungan bauran pemasaran dengan minat beli ulang konsumen, maka



diharapkan dapat diperoleh hubungan antara bauran pemasaran dengan minat beli

ulang konsumen dan faktor-faktor yang mempengaruhinya.

Dari rumusan masalah di atas maka muncul pertanyaan penelitian sebagai
berikut :

1. Bagaimana bauran pemasaran yang dilakukan usaha Kripik Balado Sutan

Pangeran?

2. Bagaimana hubungan atribut-atribut pada bauran pemasaran usaha Kripik

Balado Sutan Pangeran terhadap minat beli ulang konsumen?

C. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian ini yaitu:

1.

Mendeskripsikan bauran pemasaran yang dilakukan usaha Kripik Balado
Sutan Pangeran
Menganalisis hubungan atribut-atribut pada bauran pemasaran usaha

Kripik Balado Sutan Pangeran terhadap minat beli ulang konsumen

D. Manfaat Penelitian

Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat diambil manfaat yaitu,

sebagai berikut :

1.

Bagi usaha Kripik Balado Sutan Pangeran, sebagai bahan masukan untuk
pengembangan pemasaran, dan pertimbangan dalam memperbaiki ataupun
meningkatkan mutu/kualitas pelayanan dan menentukan strategi
pemasaran untuk meningkatkan pendapatan.

Bagi penulis, sebagai wadah untuk melatih kemampuan analisis serta
pengaplikasian konsep-konsep ilmu yang diperoleh selama kuliah dalam
kehidupan bermasyarakat.

Bagi pembaca, sebagai sumber keterangan dan bahan acuan untuk

penelitian selanjutnya.



